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Meskipun ada persoalan dalam skripsi ini, namun yang menjadi fokus ada
dua yaitu :

Fokus pendampingan ini adalah:

1. Mengajak masyarakat dalam menyikapi imdustrialisasi sekaligus

mencari alternatif pekerjaan selain pertanian.

Adapun tujuan riset ini adalah untuk melepas keterbelengguan petani
dalam menyikapi industrialisasi dalam penjagaan lahan sawahnya dari kasus ahli
fungsi ke industri pabrik di Desa Dradah dari keikutsertaan makelar tanah dan
Broker. Serta mengetahui pemberdayaan petani dalam proses aksi bersama untuk
perubahan sosial.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian digunakanlah metode PAR (Participatory Action Research).
Dengan langkah-langkah proses pemecahan masalah antara lain : Riset
Pendahuluan, Inkulturasi, Merumuskan Masalah, Merancang Strategi,
Pengorganisasian Masyarakat, Melancarkan Aksi, Pengorganisasian Masyarakat,
Melancarkan Aksi, Evaluasi Dan Refleksi.

Problem sosial yang terjadi pada petani di Desa Dradah terletak pada
ketidaktahuan petani dalam penjualan lahan sawah menjadi industri pabrik. Belum
ada usaha untuk melepas belenggu tersebut, karena petani merasa sudah cukup
dengan uang ganti rugi penjualan lahan sawah dalam jangka pendek.

Untuk keluar dari problem sosial tersebut, peneliti mengadakan sebuah
musyawarah bersama masyarakat petani, maupun dengan masyarakat Desa
Dradah. Untuk membentuk sebuah kelompok tani khusus dalam upaya
menyadarkan mereka untuk melakukan perubahan dari segi perekonomian supaya
tidak tergoda dengan iming-iming dari pihak industri pabrik yang sebenarnya
menjerat mereka.
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